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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial terhadap 

pengungkapan sustainability report pada perusaahaan ILQ-45 periode 

2014-2017 dengan sampel yang memenuhi syarat untuk diuji sebanyak 36, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

report perusaahaan ILQ-45 periode 2014-2017. Hal tersebut 

disebabkan karena  perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi, memiliki kecukupan sumberdaya keuangan yang 

memungkinkan perusahaan untuk mengungkapkan sustainability 

report. Dengan adanya kecukupan dana ini, manajemen juga tidak 

akan megalami kesulitan dalam hal biaya pengungkapan laporan 

sustainability report. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report perusaahaan ILQ-45 periode 2014-2017. Hal 

tersebut disebabkan karena perusahaan dengan total aset kecil dapat 

mengungkapkan sustainability report dengan baik apabila memang 

dianggap perlu. Sementara itu, bagi perusahaan dengan total aset
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besar untuk mendapatkan kepercayaan dari para stakeholder nya tidak 

selalu dengan mengungkapkan sustainability report. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report perusaahaan ILQ-45 periode 2014-2017. Hal 

tersebut disebabkan karena banyak manajemen perusahaan yang tidak 

mempunyai kepemilikan saham atas perusahaan yang dikelola atau 

memiliki kepemilikan saham namun masih relatif kecil sehingga 

kepemilikan manajerial yang kecil ini menjadi penghalang bagi 

manajer untuk memaksimalkan nilai perusahaan melalui 

pengungkapan sustainability report. 

4. Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial secara 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report perusaahaan ILQ-45 periode 2014-2017. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report pada 

perusahaan ILQ-45 dipengaruhi oleh ketiga variabel profitabilitas, 

ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial. 

 

B. Saran 

1. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu akuntansi yang khususnya membahas mengenai 
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pengungkapan sukarela yaitu sustainability report, serta dapat 

dijadikan sebagai referensi tambahan untuk menambah wawasan 

mengenai pengembangan teknologi sustainability report dalam suatu 

perusahaan, dan menjelaskan mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan 

sustainability report pada perusahaan ILQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat bagi 

para investor untuk mempertimbangkan keputusan pengambilan 

investasi sehingga tidak lagi hanya menjadikan laba sebagai satu-

satunya indikator untuk menilai prospek usaha, melainkan juga 

kepedulian perusahaan pada masyarakat dan alam.  

3. Bagi Perusahaan atau Emiten 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mempertimbangkan pembuatan laporan sustainability report, karena 

saat ini sustainability report sudah menjadi kebutuhan yang akan 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan dan masyarakat 

di masa yang akan datang. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya mungkin dapat memperluas sampel dengan 

mempertimbangkan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai 

populasi penelitian, tidak hanya sebatas pada perusahaan ILQ-45. Serta 



100 
 

dapat menambahkan variabel lainnya untuk menghasilkan penelitian 

yang lebih baik, dengan menambahkan variabel corporate governance 

yaitu kepemilikan asing, kepemilikan institusional, komite audit, dan 

dewan komisaris. 

 


